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1.1 Latar Belakang

Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang
cerdas, damai, terbuka dan demokratis. UU RI No. 20 Pasal 1 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional telah ditetapkan bahwa “pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang
cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Sistem pendidikan nasional menyebutkan,
bahwa pendidikan nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pembelgjaran adalah proses interaks antara peserta didik dengan guru dan
sumber belgar pada suatu lingkungan belgar (Rusman, 2012 :3). Dalam
pembelgaran tugas guru yang paling utama adalah mengondisikan lingkungan
agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Pembelgjaran
daam KTSP adadah pembelgaran dimana hasil belgar atau kompetensi yang
diharapkan dicapa oleh siswa, sistem penyampaian, dan indikator pencapaian
hasil belgar dirumuskan secaratertulis sgfak perencanaan dimulai.

Penggjaran merupakan perpaduan antara dua aktifitas, yaitu aktifitas
mengagar dan aktifitas belgjar. Aktifitas mengajar menyangkut peranan seorang
guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis
antara mengajar itu sendiri dengan belgar. Soemosasmito (Trianto, 2010 :20)
Guru yang efektif adalah guru yang menemukan cara dan selalu berusaha agar
anak didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelgaran dengan presentasi
waktu belgar akademis yang tinggi dan pelgjaran berjalan tanpa menggunakan
teknik yang memaksa, nagatif atau hukuman.



Menurut Arends 1997:243 (dalam Rusman):”it is strange that we expect
student to lern yet seldom teach then about learning, we expect student to solve
problems yet seldom teach then about problem solving,” yang berarti dalam
mengajar guru selalu menuntut siswa untuk belgjar dan jarang memberikan
pelgaran tentang bagaimana siswa untuk belgjar, guru juga menuntut siswa untuk
menyelesailkan masalah, tapi jarang menggarkan bagaimana siswa seharunya
menyel esalkan masalah.

Bidang studi sains fisika sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan objek mata pelgaran yang menarik dan lebih banyak
memerlukan pemahaman dari pada penghafalan. Namun, kenyataannya fisika
sering dipandang sebagai suatu ilmu yang abstrak oleh siswa dengan teori dan
soal-soal yang sulit. Berdasarkan pengalaman penulis saat melakukan Program
Pengalaman Lapangan (PPL), bahwa dalam kegiatan belgar menggar siswa
hanya diberikan teori-teori dan cara menyelesaikan soal-soa fisika tanpa
mengarahkan siswa untuk membawa konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.
Ha tersebut menyebabkan siswa menjadi tidak aktif dan kreatif sehingga
pelgjaran fisika menjadi membosankan dan menjadi salah satu pelgjaran yang sulit
dipelgari dan tidak disuka olen siswa. Akibatnya siswa kurang mampu
memahami dan menerapkan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru fisika di SMA
RK Deli Murni Deli Tua, diperoleh bahwa hasil belgar siswa dalam sehari-hari
masih rendah, siswa hanya mendapatkan hasil ujian dengan nilai yang masih
dibawah 50. Sedangkan KKM yang sudah ditentukan disekolah adalah 70.
Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa juga menunjukkan bahwa minat
belgjar siswa terhadap pelgjaran fisika masih kurang. Dari angket yang disebarkan
kepada 34 orang siswa 70,5% diantaranya menyatakan mata pelgaran fisika sulit
dan kurang menarik. Hal ini juga dipengaruhi cara penyampaian materi pelajaran
oleh guru di daam kelas. Dari 34 orang siswa 76% diataranya bosan dengan
pelgaran fisikka karena guru hanya menyuruh siswa mencatat dan mengerjakan
soal-soal. Proses pembelgaran di kelas hanya berpusat pada guru, sehingga siswa

merasa jenuh. Sumber belgar yang digunakan siswa juga masih minim, karena



siswa hanya menggunakan buku pelgaran yang diberikan sekolah sebagali sumber
belgjar.

Dalam proses pembelgjaran guru sering menggunakan metode ceramah
dan sesekali menggunakan metode diskusi. Melalui penyebaran angket, diketahui
bahwa siswa kurang aktif dalam pembelgaran fiska itu sendiri, sehingga
kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep fisika untuk
memecahakan masalah-masalah yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
sehari-hari masih kurang. Pembelgjaran yang disampaikan sangat monoton,
kebanyakan siswa dalam memecahkan suatu masalah hanya dengan menghafal
rumus dan mengerjakan soal-soa sehingga langsung diserap tanpa di andlisa
terlebih dahulu.

Dari berbagai masalah yang peneliti jumpai, peneliti merasa perlu adanya
suatu pembelgaran yang membuat siswa aktif dalam kelas, melibatkan seluruh
siswa dalam proses pembelgaran yang berorientasi pada pembelgaran yang
berpusat pada siswa dengan mengangkat fenomena fisika yang lebih autentik
dalam kehidupan sehari-hari. Serta yang paling penting adalah adanya suatu
peningkatan hasil belgar siswa tersebut. Tentu dengan menggunakan model
pembelgjaran yang mendukung. Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu diterapkan
suatu model pembelgjaran yang sesuai dan mampu meningkatkan aktivitas dan
hasil belgjar fisska siswa. Salah satu alternatif model pembelgaran yang
memungkinkan diterapkan adalah model problem based learning (PBL). Model
PBL merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat
tinggi (Trianto, 2010). Berpikir tingkat tinggi adalah kerja keras. Pembelgjaran
PBL dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual, belgjar berbagai peran
orang dewasa melalui perlibatan mereka dalam pengalaman nyata dan menjadi
pebelgjar yang otonom dan mandiri.

Penerapan Model pembelgjaran PBL ini sudah pernah diteliti oleh
beberapa peneliti sebelumnya, seperti Hermanto (2013) yang menerapkan model
PBL di SMA N 1 Sei Binga pada materi pokok Listrik Dinamis diperoleh nilal
pretes kelas eksperimen 41,79 setelah dilakukan perlakuan dengan model PBL



diperoleh hasil postes 65,32. Rata-rata aktivitas pertemuan | 47,22 ,pertemuan |1
56,72 ,pertemuan 111 61,91. Menurut hasil penelitian Pohan (2013) menerapkan
model PBL di SMP N 5 Pematang Siantar pada materi pokok Listrik Dinamis
diperoleh nilai rata-rata pretes kelas eksperimen 35,29 setelah diberi perlakuan
dengan model PBL maka hasil belgar fisika siswa meningkat dengan nilai rata-
rata postes 60,43 dan ratarata skor aktivitas 11,8 dengan kategori baik.
Berdasarkan hasil kedua peneliti ini diketahui bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara model pembelgjaran PBL terhadap hasil belgar dan aktivitas
siswa.

Berdasarkan kesimpulan dan saran dari pendliti sebelumnya penulis akan
menindaklanjuti beberapa hal diantaranya untuk dapat lebih menuntun siswa
membangkitkan rasa nyaman dan menyenangkan sehingga siswa dapat lebih aktif
dan berani dalam mengeluarkan pendapat dan pertanyaan-pertanyaan yang
mengganja dalam dirinya, mengalokasikan waktu dengan tepat terutama pada
tahapan aktivasi, menygjikan masalah yang lebih menarik dan mudah dipahami
siswa. Selama proses pembelagjaran, aktivitas sangat penting diperhatikan karena
pada hakekatnya belgjar merupakan perubahan tingkah laku yang menyangkut
pengetahuan dan keterampilan. Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan
bertanya, memecahkan masalah, mempresentasikan hasil karya dan melakukan
percobaan. Dalam penelitian ini penulis akan menilai aktivitas siswa selama
proses pembel gjaran dengan bantuan dua orang observer.

Dari uraian di atas, jelasah bahwa model atau metode mengajar
mempengaruhi suasana dan hasil belgar siswa. Guru yang mengaar dengan
model pembelgaran yang kurang menarik dapat menyebakan siswa menjadi
bosan, pasif, dan tidak kreatif. Oleh karena itu guru dituntut untuk menggunakan
model pembelgaran yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi belgar agar
tujuan akhir belgjar dapat tercapa dengan tepat.

Setiap orang dapat berpikir dan memecahkan masalah, tetapi jelas ada
perbedaan yang luas dalam kecakapan-kecakapan tersebut antara orang yang satu
dengan yang lain. Perhatian yang utama ialah: apa yang dapat dilakukan untuk



menolong siswa berpikir lebih terang dan memecahkan masalah secara lebih
efisien(Slameto 2010:142).

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Listrik DinamisKelas X di
SMA RK Deli Murni Deli TuaT.P 2013/2014

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masal ah diatas, maka yang menjadi identifikasi
masal ah adal ah:
1. Kurangnyaminat belgjar siswaterhadap mata pelgjaran Fisika.
Rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Fisika.
Rendahnya aktivitas belgjar siswa.
Pembel gjaran yang masi h berpusat pada guru.
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Penggunaan model pembelgaran yang kurang bervariasi.

1.3 Batasan Masalah
Dikarenakan begitu banyak masalah yang diidentifikasi, maka batasan
masal ah dalam penelitian ini adalah :
1. Model pembelgjaran yang digunakan adalah Model Pembelgjaran Berbasis
Masalah.
2. Subjek penelitian adalah siswa kelas X semester || SMA RK Deli Murni
Déli TuaT.P 2013/2014.
3. Materi pelgjaran yang digjarkan dalam penelitian adalah Listrik Dinamis.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana hasil belgar siswa dengan menggunakan model Pembelgjaran
Berdasarkan Masalah pada materi pokok Listrik Dinamis kelas X semester
I SMA RK Deli Murni Deli TuaT.P 2013/2014.



2. Bagaimana hasil belgjar siswa dengan menggunakan model pembelgaran
konvensional pada materi pokok Listrik Dinamis kelas X semester 11 SMA
RK Déeli Murni Deli TuaT.P 2013/2014.

3. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelgaran dengan menggunakan
model Pembelgaran Berdasarkan Masalah pada materi pokok Listrik
Dinamis kelas X semester II SMA RK Deli Murni Deli Tua T.P
2013/2014.

4. Bagaimana pengaruh Model Pembelgjaran Berdasarkan Masalah pada
materi pokok Listrik Dinamis kelas X semester 1| SMA RK Deli Murni
Deli TuaT.P 2013/2014.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan yang ingin diperoleh
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan menggunakan model
Pembelgjaran Berdasarkan Masalah pada materi pokok Listrik Dinamis
kelas X semester I| SMA RK Deli Murni Deli Tua T.P 2013/2014.

2. Untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan menggunakan model
pembelgjaran konvensional pada materi pokok Listrik Dinamis kelas X
semester 1 SMA RK Déli Murni Deli TuaT.P 2013/2014.

3. Untuk mengetahui aktivitas siswa daam pembelgaran dengan
menggunakan model Pembelgaran Berdasarkan Masalah pada materi
pokok Listrik Dinamis kelas X semester 1| SMA RK Déeli Murni Deli Tua
T.P 2013/2014.

4. Untuk mengetahui pengarun Model Pembelgaran Berdasarkan Masalah
pada materi pokok Listrik Dinamis kelas X semester 1| SMA RK Ddli
Murni Deli Tua T.P 2013/2014.



1.6 Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informas hasil belgjar dengan menggunakan Model
Pembelgjaran Berdasarkan Masalah pada materi pokok Listrik Dinamis
kelas X semester I| SMA RK Deli Murni Deli Tua T.P 2013/2014.

2. Sebagal bahan informasi alternatif pemilihan model pembelgaran.

1.7 Defenisi Operasional

1. Modde pembelgaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas
atau pembelgaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat —
perangkat pembelgaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer,
kurikulum dan lain — lain. Joyce (dalam Trianto 2010: 22)

2. Mode pembelgaran PBL adalah suatu pendekatan pembelgaran di mana
siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
ketrampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian
dan percayadiri (Arends, 2008)



